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and inhibiting factors in its implementation. This study employed a
qualitative approach using library research. Data were obtained from
books, scientific journal articles, research findings, and relevant
documents and were analyzed using descriptive-interpretive content
analysis through the stages of reduction, categorization,
interpretation, synthesis, and conclusion drawing. The findings reveal
that Islamic Religious Education serves as a source of knowledge, a
means of value formation, a guide for attitudes, and a driver of
students’ ecological actions. The values of tawhid, khalifah, amanah,
mizan, the prohibition of fasad, and the prohibition of israf provide
theological foundations for developing environmental awareness and
responsibility. This process is strengthened through contextual
learning, problem- and project-based learning, teacher role modeling,
habituation, and environmental activities. This study concludes that
the systematic and continuous integration of ecological values into
Islamic Religious Education can shape students who are religious,
environmentally aware, and responsible for environmental
sustainability.
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INTRODUCTION

Krisis lingkungan telah menjadi salah satu persoalan serius yang
memengaruhi keberlanjutan kehidupan manusia dan keseimbangan ekosistem.
Kerusakan hutan, pencemaran air dan udara, peningkatan volume sampah,
perubahan iklim, serta eksploitasi sumber daya alam menunjukkan bahwa
hubungan manusia dengan lingkungan masih didominasi oleh cara pandang
eksploitatif. Persoalan lingkungan pada dasarnya tidak hanya berkaitan dengan
aspek teknis dan kebijakan, tetapi juga berhubungan dengan krisis kesadaran,
moralitas, dan tanggung jawab manusia terhadap alam. Dalam perspektif
pendidikan, kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pembentukan generasi yang
memiliki kesadaran ekologis sejak dini. Laksono (2022) menegaskan bahwa
kesadaran lingkungan dapat dibangun melalui pendidikan agama yang
menghubungkan nilai keimanan dengan tanggung jawab manusia terhadap alam.
Oleh karena itu, pendidikan tidak cukup hanya menghasilkan peserta didik yang
memiliki pengetahuan tentang lingkungan, tetapi juga perlu membentuk kesadaran
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bahwa menjaga kelestarian alam merupakan bagian dari tanggung jawab moral,
sosial, dan keagamaan yang harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Agama Islam memiliki posisi strategis dalam membentuk
kesadaran dan tanggung jawab ekologis peserta didik karena ajaran Islam
memandang manusia, alam, dan Tuhan sebagai unsur yang memiliki hubungan erat.
Manusia tidak ditempatkan sebagai penguasa mutlak yang bebas mengeksploitasi
alam, tetapi sebagai khalifah yang bertanggung jawab menjaga keseimbangan dan
keberlanjutan kehidupan. Konsep tauhid, khalifah, amanah, mizan, dan larangan
melakukan kerusakan di bumi merupakan landasan teologis yang dapat
dikembangkan dalam pembelajaran PAI Lutfiyah (2024) menjelaskan bahwa nilai-
nilai ekoteologis dalam ajaran Islam memiliki relevansi dalam membangun
kesadaran lingkungan melalui proses pendidikan. Berdasarkan pandangan tersebut,
pembelajaran PAI seharusnya tidak hanya membahas hubungan manusia dengan
Allah dan sesama manusia, tetapi juga hubungan manusia dengan alam.
Argumentasi ini menempatkan kepedulian lingkungan sebagai bagian integral dari
keberagamaan, sehingga perilaku menjaga kebersihan, mengurangi sampah,
menghemat sumber daya, dan merawat lingkungan perlu dipahami sebagai
aktualisasi nilai-nilai keislaman peserta didik.

Namun, realitas pembelajaran menunjukkan adanya kesenjangan antara
kekayaan nilai ekologis dalam ajaran Islam dan praktik Pendidikan Agama Islam
di sekolah. Pembelajaran PAI masih sering berorientasi pada penguasaan materi
akidah, ibadah, fikih, dan akhlak secara tekstual, sedangkan persoalan lingkungan
belum selalu diintegrasikan secara sistematis ke dalam tujuan, materi, metode, dan
kegiatan pembelajaran. Akibatnya, peserta didik dapat memahami larangan berbuat
kerusakan di bumi secara teoritis, tetapi belum tentu memiliki kebiasaan membuang
sampah pada tempatnya, menghemat air, menjaga kebersihan, atau berpartisipasi
dalam pelestarian lingkungan. Rohman (2024) menegaskan bahwa integrasi
ekoteologi dalam kurikulum pendidikan Islam diperlukan untuk menghubungkan
nilai keagamaan dengan tantangan ekologis kontemporer. Persoalan ini
menunjukkan bahwa pengetahuan agama belum sepenuhnya berubah menjadi
kesadaran dan tindakan ekologis. Dengan demikian, masalah utama yang dihadapi
bukan sekadar kurangnya pengetahuan lingkungan, melainkan lemahnya proses
transformasi nilai keagamaan menjadi tanggung jawab ekologis peserta didik.

Secara teoretis, kesadaran ekologis merupakan kemampuan individu untuk
memahami hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan, menyadari
dampak perilakunya terhadap alam, serta memiliki kemauan untuk bertindak secara
bertanggung jawab. Kesadaran tersebut mencakup dimensi pengetahuan, sikap,
nilai, dan tindakan yang saling berkaitan. Dalam perspektif Islam, teori ekoteologi
memberikan dasar bahwa alam bukan sekadar objek pemenuhan kebutuhan
manusia, melainkan bagian dari ciptaan Allah yang memiliki nilai dan fungsi dalam
keseimbangan kehidupan. Kadi (2025) menjelaskan bahwa integrasi ekoteologi
dalam Pendidikan Agama Islam dapat memperkuat kesadaran ekologis melalui
penggabungan dimensi spiritual dan tanggung jawab lingkungan. Konsep manusia
sebagai khalifah mengandung tanggung jawab pengelolaan, sedangkan amanah
menuntut manusia menjaga alam secara bertanggung jawab. Prinsip mizan
menekankan keseimbangan dan larangan fasad menegaskan penolakan terhadap
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tindakan merusak. Oleh sebab itu, pembelajaran PAI dapat menjadi dasar
pembentukan etika ekologis yang berakar pada kesadaran spiritual peserta didik.

Pembentukan tanggung jawab ekologis peserta didik memerlukan proses
pembelajaran yang tidak berhenti pada penyampaian konsep, tetapi memberikan
pengalaman nyata dalam merawat lingkungan. PAI perlu dikembangkan melalui
pendekatan kontekstual, keteladanan, pembiasaan, pembelajaran berbasis masalah,
proyek lingkungan, dan kegiatan reflektif yang menghubungkan ajaran Islam
dengan persoalan ekologis di sekitar peserta didik. Fahlawi dan Pertiwi (2024)
menunjukkan bahwa pendidikan Islam berbasis lingkungan membutuhkan integrasi
nilai ekologis ke dalam kurikulum agar pembentukan kesadaran tidak berlangsung
secara insidental. Dalam praktiknya, guru dapat mengaitkan materi tentang khalifah
dengan kegiatan penghijauan, konsep kebersihan dengan pengelolaan sampah,
larangan israf dengan penghematan air dan energi, serta konsep amanah dengan
pemeliharaan lingkungan sekolah. Namun, upaya tersebut masih menghadapi
hambatan berupa keterbatasan pemahaman guru, kurangnya bahan ajar ekologis,
pembelajaran yang dominan teoritis, dan belum optimalnya evaluasi perilaku peduli
lingkungan. Kondisi ini menuntut perubahan orientasi pembelajaran PAI menuju
pendidikan yang lebih aplikatif dan transformatif.

Berdasarkan uraian tersebut, peran Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk kesadaran dan tanggung jawab eckologis peserta didik menjadi
persoalan penting untuk dikaji secara mendalam. Kajian ini berangkat dari
argumentasi bahwa krisis lingkungan tidak dapat diselesaikan hanya melalui
pendekatan teknologi dan kebijakan, tetapi juga membutuhkan transformasi cara
pandang, nilai, dan perilaku manusia melalui pendidikan. Mustofa et al. (2025)
menegaskan bahwa integrasi nilai ekoteologis dalam pembelajaran PAI dapat
menjadi dasar pengembangan kesadaran, etika, dan komitmen peserta didik
terhadap kelestarian lingkungan. Sementara itu, Imron et al. (2025) menunjukkan
bahwa masih terdapat kesenjangan antara pendidikan berbasis nilai dan keterlibatan
nyata peserta didik dalam tanggung jawab sosial serta lingkungan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis peran PAI, nilai-nilai keislaman yang
mendukung kesadaran ekologis, strategi pembelajaran, serta faktor pendukung dan
penghambat pembentukan tanggung jawab ekologis peserta didik. Kajian ini
diharapkan berkontribusi terhadap pengembangan pembelajaran PAI yang
kontekstual, ekologis, dan berorientasi pada keberlanjutan.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) yang bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam peran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kesadaran dan
tanggung jawab ekologis peserta didik. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian berfokus pada pemahaman konsep, nilai, peran, strategi, serta hubungan
antara ajaran Islam, pendidikan, dan kesadaran ekologis berdasarkan berbagai
sumber ilmiah yang relevan. Creswell dan Creswell (2023) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna suatu
fenomena secara mendalam dengan mempertimbangkan konteks yang
melatarbelakanginya. Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer bersumber dari artikel jurnal ilmiah, buku akademik, hasil penelitian,
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dan dokumen resmi yang secara khusus membahas Pendidikan Agama Islam,
ekoteologi Islam, pendidikan lingkungan, kesadaran ekologis, dan tanggung jawab
ekologis peserta didik. Data sekunder diperoleh dari literatur pendukung yang
membahas pendidikan karakter, etika lingkungan, pembangunan berkelanjutan, dan
strategi pembelajaran. Sumber dipilih secara purposif berdasarkan relevansi,
kredibilitas, keterbaruan, dan kesesuaian substansi dengan tujuan penelitian,
dengan memprioritaskan publikasi periode 2022-2026.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan
tahapan penelusuran, identifikasi, seleksi, pembacaan kritis, pencatatan, dan
klasifikasi sumber ilmiah yang berkaitan dengan fokus penelitian. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) secara deskriptif-interpretatif
melalui tahapan reduksi data, kategorisasi, penyajian, interpretasi, sintesis, dan
penarikan kesimpulan. Data yang terkumpul dikelompokkan ke dalam beberapa
tema utama, yaitu landasan teologis hubungan manusia dan alam, peran
pembelajaran PAI, pembentukan kesadaran ekologis, pengembangan tanggung
jawab ekologis, strategi pembelajaran, serta faktor pendukung dan penghambat.
Miles, Huberman, dan Saldana (2024) menjelaskan bahwa analisis data kualitatif
dilakukan melalui proses kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan secara interaktif. Selanjutnya, temuan dari berbagai sumber
dibandingkan dan disintesiskan untuk menemukan pola, persamaan, perbedaan,
serta hubungan antarkonsep. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber
dengan membandingkan artikel jurnal, buku, hasil penelitian, dan dokumen relevan
sehingga hasil kajian memiliki dasar ilmiah yang konsisten, kredibel, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

RESULTS & DISCUSSION
Results

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam
memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran ekologis peserta didik
melalui pengintegrasian nilai-nilai keislaman dengan pengetahuan dan persoalan
lingkungan. Pembelajaran PAI mampu membangun pemahaman bahwa menjaga
alam tidak hanya merupakan tanggung jawab sosial, tetapi juga bagian dari
kewajiban keagamaan. Kesadaran ekologis terbentuk ketika peserta didik
memahami hubungan antara manusia, Allah, dan alam sebagai satu kesatuan yang
saling berkaitan. Melalui pembelajaran tersebut, peserta didik diarahkan untuk
menyadari dampak perilaku manusia terhadap lingkungan serta memahami bahwa
tindakan menjaga kebersihan, menghemat sumber daya, dan mencegah kerusakan
merupakan bentuk aktualisasi nilai-nilai ajaran Islam.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pembentukan kesadaran
ekologis dalam pembelajaran PAI didasarkan pada nilai tauhid, khalifah, amanah,
mizan, larangan fasad, dan larangan israf. Tauhid membangun kesadaran bahwa
seluruh alam merupakan ciptaan Allah yang harus dihormati, sedangkan konsep
khalifah menempatkan manusia sebagai pengelola bumi yang bertanggung jawab.
Nilai amanah menegaskan kewajiban menjaga sumber daya alam, sementara mizan
mengajarkan pentingnya keseimbangan kehidupan. Larangan fasad menjadi dasar
untuk menolak berbagai bentuk perusakan lingkungan, dan larangan israf
mendorong peserta didik menghindari perilaku berlebihan. Nilai-nilai tersebut
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membentuk dasar spiritual dan moral bagi pengembangan tanggung jawab ekologis
peserta didik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam berperan
dalam membentuk kesadaran ekologis melalui tiga dimensi utama, yaitu
pengetahuan, sikap, dan tindakan. Pada dimensi pengetahuan, peserta didik
memperoleh pemahaman mengenai hubungan ajaran Islam dengan kewajiban
menjaga lingkungan. Pada dimensi sikap, pembelajaran menumbuhkan rasa peduli,
tanggung jawab, dan kepekaan terhadap persoalan ekologis. Adapun pada dimensi
tindakan, peserta didik diarahkan untuk menerapkan perilaku ramah lingkungan
dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan dan
menunjukkan bahwa pembentukan kesadaran ekologis tidak cukup hanya melalui
penguasaan konsep, tetapi membutuhkan proses penghayatan nilai dan pembiasaan
tindakan yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan.

Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kontekstual
dan berbasis pengalaman memiliki peran penting dalam membentuk tanggung
jawab ekologis peserta didik. Strategi yang ditemukan meliputi pembelajaran
berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, studi kasus, refleksi keagamaan,
keteladanan guru, dan pembiasaan perilaku ramah lingkungan. Peserta didik dapat
dilibatkan dalam kegiatan pengelolaan sampah, penghijauan, penghematan air dan
energi, serta pemeliharaan kebersihan lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut
membantu peserta didik menghubungkan konsep keagamaan dengan tindakan
nyata. Pembelajaran PAI yang melibatkan pengalaman langsung terbukti lebih
mampu mendorong perubahan perilaku dibandingkan pembelajaran yang hanya
berorientasi pada penyampaian materi secara teoritis.

Hasil penelitian juga menemukan beberapa faktor pendukung pembentukan
kesadaran dan tanggung jawab ekologis, yaitu kompetensi guru PAI integrasi nilai
lingkungan dalam kurikulum, budaya sekolah, keteladanan, dukungan keluarga,
serta ketersediaan program lingkungan. Lingkungan pendidikan yang membiasakan
kebersihan, penghematan sumber daya, penghijauan, dan pengelolaan sampah
dapat memperkuat nilai yang diajarkan dalam pembelajaran. Namun,
pelaksanaannya masih menghadapi hambatan berupa keterbatasan pemahaman
guru tentang ekoteologi, minimnya bahan ajar PAI berwawasan lingkungan,
dominasi metode ceramah, serta kurangnya evaluasi perilaku ekologis.
Ketidaksesuaian antara nilai yang diajarkan dengan praktik kehidupan di
lingkungan sekolah juga dapat menghambat pembentukan kesadaran ekologis
peserta didik.

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama
Islam memiliki peran sebagai sumber pengetahuan, pembentuk nilai, pengarah
sikap, dan pendorong tindakan ekologis peserta didik. Keberhasilan pembentukan
kesadaran dan tanggung jawab ekologis ditentukan oleh keterpaduan antara nilai-
nilai keislaman, materi pembelajaran, strategi pedagogis, keteladanan guru, budaya
sekolah, dan pengalaman nyata peserta didik. Pembelajaran PAI yang ekologis
mampu mengubah pemahaman agama dari sekadar hubungan ritual menjadi
kesadaran yang mencakup tanggung jawab terhadap keberlanjutan alam. Temuan
ini menegaskan perlunya pengembangan pembelajaran PAI yang kontekstual,
aplikatif, dan transformatif agar peserta didik mampu menjadikan kepedulian
lingkungan sebagai bagian dari identitas dan praktik keberagamaan sehari-hari.
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Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki
peran fundamental dalam membentuk kesadaran ekologis peserta didik melalui
penghubungan antara nilai keagamaan dan tanggung jawab terhadap alam. Temuan
ini menegaskan bahwa persoalan lingkungan tidak hanya dapat dipahami sebagai
masalah teknis, tetapi juga sebagai persoalan moral dan spiritual. Laksono (2022)
menjelaskan bahwa pendidikan agama memiliki potensi membangun kesadaran
lingkungan ketika ajaran keagamaan dihubungkan dengan perilaku manusia
terhadap alam. Dengan demikian, pembelajaran PAI perlu memperluas orientasinya
dari hubungan manusia dengan Allah dan sesama manusia menuju hubungan
harmonis dengan lingkungan sebagai bagian dari aktualisasi keberagamaan peserta
didik.

Nilai tauhid, khalifah, amanah, mizan, larangan fasad, dan larangan israf
yang ditemukan dalam penelitian menjadi fondasi teologis pembentukan kesadaran
ekologis. Tauhid mengarahkan peserta didik untuk memahami alam sebagai ciptaan
Allah, sedangkan konsep khalifah menegaskan tanggung jawab manusia dalam
menjaga bumi. Lutfiyah (2024) menjelaskan bahwa nilai ekoteologis dapat menjadi
dasar dalam membangun hubungan manusia dan alam yang lebih bertanggung
jawab. Dalam konteks pendidikan, nilai tersebut perlu diterjemahkan menjadi
perilaku konkret. Pemahaman tentang amanah harus mendorong pemeliharaan
lingkungan, sedangkan larangan israf perlu diwujudkan melalui kebiasaan
menghemat air, energi, dan sumber daya lainnya.

Temuan mengenai dimensi pengetahuan, sikap, dan tindakan menunjukkan
bahwa kesadaran ekologis merupakan proses pendidikan yang bersifat menyeluruh.
Pengetahuan tentang lingkungan belum cukup apabila tidak menghasilkan
kepedulian dan tindakan nyata. Kadi (2025) menegaskan bahwa integrasi
ekoteologi dalam Pendidikan Agama Islam dapat mempertemukan dimensi
spiritual dengan tanggung jawab ekologis peserta didik. Oleh sebab itu,
pembelajaran perlu dirancang untuk mengembangkan kemampuan memahami
masalah lingkungan, membangun sikap peduli, dan membiasakan tindakan ramah
lingkungan secara bersamaan. Keterhubungan ketiga dimensi tersebut menjadi
indikator bahwa nilai keagamaan telah mengalami transformasi dari pengetahuan
konseptual menjadi kesadaran yang memengaruhi perilaku peserta didik.

Strategi pembelajaran kontekstual dan berbasis pengalaman menjadi
pendekatan penting dalam mengubah nilai ekologis menjadi tindakan nyata.
Temuan ini sejalan dengan Fahlawi dan Pertiwi (2024) yang menegaskan bahwa
pendidikan Islam berbasis lingkungan membutuhkan integrasi nilai ekologis ke
dalam pengalaman belajar peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek dapat
diwujudkan melalui kegiatan pengelolaan sampah, penghijauan, konservasi air, dan
penghematan energi. Sementara itu, pembelajaran berbasis masalah dapat
mengajak peserta didik menganalisis pencemaran dan kerusakan lingkungan di
sekitar mereka. Strategi tersebut membuat pembelajaran PAI lebih relevan karena
peserta didik tidak hanya mempelajari dalil, tetapi juga menerjemahkan nilai
keagamaan ke dalam tindakan ekologis.

Peran guru PAI dalam pembentukan tanggung jawab ekologis tidak dapat
dipisahkan dari keteladanan dan kualitas interaksi pendidikan. Guru bukan hanya
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penyampai konsep tentang kewajiban menjaga alam, tetapi juga figur yang
perilakunya diamati oleh peserta didik. Rohman (2024) menegaskan bahwa
integrasi ekoteologi dalam pendidikan membutuhkan konsistensi antara nilai yang
diajarkan dan praktik pendidikan. Guru yang membiasakan kebersihan, mengurangi
pemborosan, serta terlibat dalam kegiatan lingkungan memberikan contoh konkret
kepada peserta didik. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara materi yang diajarkan dan
perilaku pendidik dapat melemahkan proses pembentukan nilai. Oleh karena itu,
kompetensi ekologis perlu menjadi bagian dari pengembangan profesional guru
PAL

Temuan mengenai faktor pendukung menunjukkan bahwa pembentukan
tanggung jawab ekologis tidak dapat dibebankan hanya kepada pembelajaran PAI.
Budaya sekolah, kebijakan pendidikan, keluarga, dan lingkungan sosial turut
menentukan keberhasilan proses tersebut. Mustofa et al. (2025) menjelaskan bahwa
integrasi nilai ekoteologis memerlukan lingkungan pendidikan yang mendukung
pembiasaan perilaku ekologis secara konsisten. Sekolah perlu membangun budaya
yang mengintegrasikan kebersihan, pengelolaan sampah, penghijauan, dan
penghematan sumber daya ke dalam kehidupan sehari-hari. Ketika nilai yang
diajarkan di kelas diperkuat melalui budaya sekolah dan keluarga, peserta didik
memperoleh pengalaman yang konsisten sehingga tanggung jawab ekologis dapat
berkembang menjadi kebiasaan dan karakter.

Hambatan berupa keterbatasan pemahaman guru, minimnya bahan ajar
ekologis, dominasi metode ceramah, dan lemahnya evaluasi perilaku menunjukkan
adanya kesenjangan antara tujuan ideal PAI dan praktik pembelajaran. Imron et al.
(2025) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai masih menghadapi tantangan
dalam mengubah pemahaman menjadi keterlibatan nyata peserta didik. Evaluasi
PAI selama ini cenderung menilai kemampuan kognitif, sedangkan perilaku
ekologis belum memperoleh perhatian yang memadai. Karena itu, penilaian perlu
mencakup observasi kebiasaan, portofolio proyek lingkungan, jurnal refleksi, dan
partisipasi peserta didik. Perubahan sistem evaluasi dapat memperkuat posisi
tanggung jawab ekologis sebagai bagian penting dari hasil pembelajaran PAI.

Berdasarkan keseluruhan temuan, Pendidikan Agama Islam perlu
dikembangkan sebagai ruang pembentukan spiritualitas ekologis yang
menghubungkan keimanan dengan tanggung jawab terhadap keberlanjutan alam.
Pembelajaran tidak cukup hanya menjelaskan ayat dan hadis tentang lingkungan,
tetapi harus membentuk cara pandang dan perilaku ekologis peserta didik. Creswell
dan Creswell (2023) menegaskan pentingnya memahami fenomena pendidikan
melalui hubungan antara pengalaman, nilai, dan konteks kehidupan individu.
Dalam konteks ini, kesadaran ekologis terbentuk melalui integrasi nilai keislaman,
pengalaman belajar, keteladanan, dan budaya pendidikan. Dengan demikian, PAI
dapat berkontribusi melahirkan generasi yang religius sekaligus memiliki
kepedulian dan tanggung jawab nyata terhadap kelestarian lingkungan.

CONCLUSION

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk
kesadaran dan tanggung jawab ekologis peserta didik melalui integrasi nilai-nilai
keislaman dengan persoalan lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
tauhid, khalifah, amanah, mizan, larangan fasad, dan larangan israf menjadi
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landasan teologis yang mampu mengembangkan pemahaman, sikap peduli, serta
tindakan ekologis peserta didik. Pembentukan kesadaran tersebut berlangsung
melalui keterpaduan dimensi pengetahuan, sikap, dan tindakan yang diperkuat oleh
strategi pembelajaran kontekstual, pembelajaran berbasis masalah dan proyek,
keteladanan guru, pembiasaan, serta pengalaman langsung dalam kegiatan
lingkungan. Keberhasilannya juga ditentukan oleh dukungan kurikulum, budaya
sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial, meskipun masih menghadapi hambatan
berupa keterbatasan kompetensi ekologis guru, minimnya bahan ajar, dominasi
pembelajaran teoritis, dan lemahnya evaluasi perilaku ekologis. Oleh karena itu,
PAI perlu dikembangkan sebagai pembelajaran yang transformatif dan berwawasan
ekologis agar kepedulian terhadap lingkungan menjadi bagian dari kesadaran
spiritual, karakter, dan praktik keberagamaan peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari.

SUGGESTION

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Pendidikan Agama Islam
dikembangkan secara lebih kontekstual, aplikatif, dan berwawasan ekologis
melalui integrasi nilai tauhid, khalifah, amanah, mizan, larangan fasad, dan
larangan israf ke dalam tujuan, materi, metode, aktivitas, serta evaluasi
pembelajaran. Guru PAI perlu meningkatkan kompetensi ekologis dan pedagogis
agar mampu menghubungkan ajaran Islam dengan persoalan lingkungan melalui
pembelajaran berbasis masalah, proyek lingkungan, refleksi keagamaan,
keteladanan, dan pembiasaan perilaku ramah lingkungan. Lembaga pendidikan
juga perlu membangun budaya sekolah yang mendukung pengelolaan sampah,
penghijauan, penghematan air dan energi, serta pemeliharaan kebersihan secara
berkelanjutan. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan melakukan kajian
empiris pada berbagai jenjang pendidikan untuk mengukur pengaruh pembelajaran
PAI berwawasan ekologis terhadap perubahan sikap dan perilaku peserta didik serta
mengembangkan model pembelajaran yang lebih efektif, aplikatif, dan sesuai
dengan karakteristik lingkungan pendidikan.
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